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Abstrak

Meningkatnya jumlah kasus Covid-19 di Indonesia memaksa pemerintah untuk memerangi virus tersebut dalam program
vaksinasi. Namun, program vaksinasi Covid-19 di Indonesia masih menghadapi beberapa kendala karena banyaknya misinformasi
terkait vaksin Covid-19 sehingga menimbulkan kekhawatiran di masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
hubungan antara kecemasan dengan pengetahuan tentang vaksin Covid-19 pada masyarakat Aceh. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain kasus (masyarakat sudah vaksin) dan kontrol (masyarakat
belum vaksin). Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Aceh yang berdomisili di Kota Banda Aceh dan Kabupaten Bireuen.
Pengambilan sampel dilakukan secara incidental sampling yang mencapai 200 responden. Instrumen yang digunakan adalah
DASS-21 (Depression Anxiety Stress Scale) untuk mengukur tingkat kecemasan dan kuesioner pengetahuan yang terdiri dari 10
item pertanyaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 43% pada kelompok kasus dan 92% pada kelompok kontrol memiliki
kecemasan yang sangat berat terkait dengan vaksin Covid-19, dengan tingkat pengetahuan tidak baik pada kelompok kasus 37%
dan kelompok kontrol 83%. Data dianalisis dengan uji statistik Spearman’s Rank Correlation Coefficients, didapatkan hasil nilai r
=0,589 dan p = 0,001 menunjukkan ada hubungan negatif yang signifikan antara kecemasan dengan pengetahuan tentang vaksin
Covid-19. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat kecemasan, maka semakin rendah tingkat pengetahuan tentang vaksin Covid-
19. Disarankan agar pemerintah dapat mensosialisasikan dan mengenalkan vaksin Covid-19 kepada masyarakat dengan metode
penyampaian informasi yang sesuai dengan budaya, kepercayaan, dan keyakinan dari masyarakat sehingga dapat meningkatkan
pemahaman masyarakat tentang vaksin Covid-19.

Kata Kunci : Kecemasan, Pengetahuan, Vaksin Covid-19, Masyarakat
Abstract

The increasing number of Covid-19 cases has forced the Indonesian government to embattling the virus with a vaccination
program. However, the Covid-19 vaccination program in Indonesia still encounter several obstacles due to many misleading
information related to the Covid-19 vaccine, causing concern in the community. This study aims to identify the relationship
between anxiety and knowledge about the Covid-19 vaccine in Aceh. A quantitative methods is used in this study, with case
design (the community has been vaccinated) and control (the community has not been vaccinated). The population in this study
is the Acehnese who live in Banda Aceh City and Bireuen Regency. Incidental sampling is used with 200 respondents. The
instrument that had been used is the DASS-21 (Depression Anxiety Stress Scale) to measure the level of anxiety and a knowledge
questionnaire consisting of 10 question items. The results showed that 43% in the case group and 92% in the control group had
very severe anxiety related to the vaccine, with a poor level of knowledge from the case group 37% and the control group 83%.
The data were analyzed using the Spearman's Rank Correlation Coefficients statistical test, the results obtained that the value of
r =0.589 and p = 0.001 showed that there was a significant negative relationship between anxiety and knowledge about the
Covid-19 vaccine. In other words, the higher the level of anxiety, the lower the level of knowledge about the Covid-19 vaccine. It
is recommended that the government socialize and introduce the Covid-19 vaccine to the public. Delivering an information that
consider the culture, beliefs, and faiths of the community, can be use to increase public understanding of the Covid-19 vaccine.
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LATAR BELAKANG

Sampai saat ini, dunia masih berusaha
untuk melawan satu wabah yang membuat
kepanikan di seluruh dunia, yaitu coronavirus
(CoV) (Salari et al.,, 2020; Umakanthan et al.,
2020). Virus yang pertama kali dijumpai pada
akhir Desember tahun 2019 ini berhasil
mempengaruhi  segala aspek kehidupan
masyarakat, mulai dari aspek kesehatan,
ekonomi, pendidikan, dan sosial (Ita, 2020).
Sehingga pada tanggal 11 Maret 2020, WHO
(World Health Organization) menetapkan

wabah ini sebagai Public Health Emergency.

Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia (Kemenkes RI) per 9 Maret 2022,
5.826.589 kasus

Indoensia memiliki

terkonfirmasi  positif  Covid-19  dengan
penambahan per harinya 26.336 kasus. Tingkat
kesembuhan sebanyak 5.258.235 kasus dan
dinyatakan  meninggal  151.135  kasus.
Penyebaran kasus Covid-19 vyang terus
meningkat menyebabkan program vaksinasi
diimplementasikan secara cepat dan luas serta
kompentisi secara global untuk
mengembangkan vaksin anti Covid-19 telah

dilakukan (Graham, 2020).

Salah satu Provinsi di Indonesia vyaitu
Provinsi Aceh membutuhkan perhatian khusus
terkait kasus Covid-19 yang terus meningkat,
tanggal 9 Maret 2022, tercatat 41.920 kasus

Covid-19 vyang terkonfirmasi, penambahan

perharinya 202 kasus, dengan tingkat
kesembuhan 37.670 kasus dan 2.116 orang
dinyatakan  meninggal  (Kemenkes RI).
Kesediaan dari masyarakat untuk terlibat dalam
program vaksinasi perlu di pertimbangkan.
WHO (2020), menyebutkan Provinsi Aceh
adalah Provinsi dengan tingkat penerimaan

vaksin paling rendah yaitu 46%.

Keraguan dan kecemasan akibat vaksin
seperti keterlambatan dalam penerimaan
vaksinasi atau penolakan untuk dilakukannya
proses vaksinasi telah diidentifikasi oleh WHO
sebagai salah satu dari sepuluh ancaman
kesehatan global yang saat ini sedang terjadi
(Smith et al., 2021). Mengingat proporsi
populasi yang cukup untuk mencapai herd
immunity untuk virus Covid-19 diperkirakan
sekitar 70%, sehingga setidaknya Indonesia
mempunyai cara khusus untuk dapat

meningkatkan penerimaan vaksin Covid-19

(Mattia et al., 2021).

Data yang diperoleh dari Kemenkes RI

(2020), WHO, ITAGI, UNICEF terkait
penerimaan vaksin Covid-19 di Indoensia,
didapatkan hasil masih banyak masyarakat
yang menolak untuk melakukan vaksinasi
dengan alasan penolakan paling umum seperti
keamanan dari vaksin (30%), keraguan dari
efektivitas vaksin (22%), ketidakpercayaan
terhadap vaksin (13%), cemas terhadap efek

samping (12%) dan alasan keagamaan (8%).
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Peristiwa terkait kecemasan yang terjadi
setelah vaksinasi apa pun, tanda dan gejela
yang biasa terjadi seperti pernapasan cepat,
denyut jantung cepat, kesulitan bernapas, nyeri
dada, mati rasa atau kesemutan, pucat, sakit
kepada hingga pinsan (Hause et al., 2021).
Vaksinasi Covid-19 dapat memicu terjadinya
kecemasan dari segi perkembangan yang cepat
atau persepsi salah informasi yang irasional
bahwa vaksin Covid-19 lebih berbahaya dari
Covid-19 (Bodner et al., 2021).

Memudarnya kepercayaan masyarakat
terhadap vaksin dikaikan dengan rumor dan
teori konspirasi yang merupakan tantangan
besar bagi pakar kesehatan masyarakat dan
pemerintah. Teori konspirasi anti vaksin ini
akan mengurangi niat masyarakat untuk
melakukan  vaksinasi dan  menimbulkan
kecemasan yang tidak semestinya tentang efek
samping dari vaksin Covid-19 (Elhadi et al.,

2021; Syed Alwi et al., 2021).

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh (Kadali et al., 2021) di
Amerika Serikat, terdapat kekhawatiran,
pertanyaan, dan argumen berkelanjutan yang
berlaku tentang keamanan dan efek samping
dari vaksin BNT162b2 mRNA (Pfizer-BioNTech)
dan vaksin mRNA-1273 (Moderna) pada 10
petugas kesehatan. Terdapat kecemasan dari
petugas Kesehatan dan pertanyaan apakah

virus Covid-19 dapat disebabkan oleh vaksin,

atau infeksi Covid-19 mungkin disebabkan oleh

kegagalan vaksinasi.

Hasil wawancara awal dengan masyarakat
yang tinggal di Kota Banda Aceh dan Kabupaten
Bireuen didapatkan bahwasanya mereka tidak
ingin melakukan vaksinasi dengan alasan
bahwa vaksin Covid-19 tidak memiliki manfaat
apapun dikarenakan menurut pengetahuan
mereka, orang yang sudah divaksin juga tetap
dapat terkena virus Covid-19. Alasan lainnya
juga disebutkan yaitu efek samping dari vaksin
yang membuat mereka merasa cemas seiring
dengan berita yang terjadi didaerah mereka
seperti berita warga Aceh yang lumpuh usai
melakukan vaksinasi yang terjadi di Kabupaten
Simeulue dan berita seorang siswi di Kota
Lhokseumawe yang pinsan usai melakukan
vaksin. Dari permasalahan ini, maka peneliti
ingin melihat hubungan antara kecemasan
dengan pengetahuan masyarakat Aceh terkait

vaksin Covid-19.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif dengan pendekatan
study case (masyarakat sudah vaksin) control/
(masyarakat belum vaksin), yang dilakukan
pada tanggal 11-18 Januari 2022 di Kota
Banda Aceh dan Kabupaten Bireuen. Sampel
dalam penelitian ini adalah 200 masyarakat
Aceh dengan metode pengambilan sampel

secara Incidental sampling. Pengumpulan
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data dilakukan secara daring dengan
menggunakan kuesioner DASS-21
(Depression Anxiety Stress Scale) untuk
mengukur tingkat kecemasan masyarakat
Aceh terkait vaksin Covid-19 dan kuesioner
pengetahuan tentang vaksin Covid-19 yang

terdiri dari 10 item pertanyaan.

Penelitian  ini  dilakukan  setelah
dinyatakan lulus uji etik dari Komite Etik
Fakultas Keperawatan Universitas Syiah
Kuala, dengan menerapkan beberapa etika
dalam penelitian ini seperti autonomy, non-
maleficience,

beneficience, justice,

confidentiality, dan veracity.
HASIL

Hasil pengumpulan data yang dilakukan
terhadap 200 responden, didapatkan hasil
sebagai berikut.

Tabel 1. Karakteristik Data Demografi

Kasus Kontrol

H % P (%)

No Karakteristik

N Karakteristik Kasus Kontrol
o arakteristi 0 ) 0 )
5. Pekerjaan
Ibu Rumah 22 22,0 36 36,0
Tangga
Wiraswasta 25 25,0 29 29,0
Pegawai 17 17,0 2 2,0
Negeri Sipil
Buruh 4 4,0 6 6,0
Mahasiswa 9 9,0 15 15,0
Pegawai 8 8,0 4 4,0
Swasta
Tidak Bekerja 15 15,0 8 8,0
6. Pendapatan
Keluarga per
Bulan
<Rp 3.165.031 48 48,0 50 50,0
> Rp 3.165.031 52 52,0 50 50,0
7.  Info Terkait
Vaksin Covid-
19 97 97,0 97 97,0
Ya 3 3,0 3 3,0
Tidak
8.  Sumber
Informasi:
Media
Elektronik
Ya 87 87,0 83 83,0
Tidak 13 13,0 17 17,0
Leaflet
Ya 2 2,0 0 0,0
Tidak 98 98,0 100 100,0
Poster
Ya 1 1,0 0 0,0
Tidak 99 99,0 100 100,0
Perawat
Pukesmas
Ya 38 38,0 37 37,0
Tidak 62 62,0 63 63,0
Dokter Pribadi
Ya 7 7,0 0 0,0
Tidak 93 93,0 100 100,0
9. Riwayat
Penyakit Tidak
Menular
Ya 15 15,0 1 1,0
Tidak 85 85,0 99 99,0

1. Usia
18-25 28 28,0 21 21,0
26-45 37 37,0 43 43,0
=46 35 350 36 36,0
2. Jenis Kelamin
Laki-Laki 43 43,0 49 49,0
Perempuan 57 57,0 51 51,0
3. Tempat Tinggal
Bireuen 44 44,0 97 97,0
Banda Aceh 56 56,0 3 3,0
4, Pendidikan
Terakhir
Tidak Sekolah 2 2,0 20 20,0
SD 4 4,0 19 19,0
SMP 3 3,0 15 15,0
SMA 47 47,0 36 36,0
Perguruan tinggi 44 44,0 8 8,0
Pasantren 0 0,0 2 2,0

Tabel 1 menunjukkan rata rata usia
responden dari kelompok kasus dan kontrol
yaitu berusia 38 tahun, dengan mayoritas
berusia 26-45 tahun, yaitu 37% untuk kelompok

kasus dan 43% untuk kelompok kontrol.
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Sebagian besar responden berjenis
kelamin perempuan, yaitu 57% dari kelompok
kasus dan 51% kelompok kontrol, dengan
mayoritas dari kelompok kasus bertempat
tinggal di Kota Banda Aceh (56%) dan mayoritas
dari kelompok kontrol bertempat tinggal di
Kabupaten Bireuen (97%). Berdasarkan
pendidikan terakhir, mayoritas dari responden
berpendidikan terakhir SMA, yaitu 47% dari
kelompok kasus dan 36% dari kelompok
kontrol. Sebagian besar responden dari
kelompok kasus bekerja sebagai wiraswasta
(25%) dan kelompok kasus mayoritas bekerja

sebagai ibu rumah tangga (36%).

Dilihat berdasarkan status pendapatan
keluarga per bulan dari responden vyang
didasarkan UMP (Upah Minimum Provinsi)
Aceh, mayoritas dari responden kelompok kasus
berpendapatan 2 Rp 3.165.031 (52%), dan untuk
kontrol

kelompok berpendapatan % Rp

3.165.031.

Sebagian besar responden dari kelompok
kasus dan kelompok kontrol sudah memiliki
informasi terkait vaksin Covid-19 dengan
sebagian besar sumber informasi berasal dari
media elektronik. Berdasarkan riwayat penyakit
tidak menular dari responden, mayoritas
responden dari kelompok kasus (85%) dan
kontrol (99%) tidak memiliki riwayat penyakit
tidak menular seperti penyakit jantung, stroke,

rematik, dan lain sebagainya.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kecemasan

Kecemasan Kasus Kontrol
H (%) H (%)
Normal 37 37,0 3 3,0
Ringan 7 7,0 1 1.0
Sedang 8 8,0 ) 20
Berat 5 5,0 2 20
Sangat Berat 43 43,0 92 92,0

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas
responden dari kelompok kasus dan kontrol
memiliki kecemasan sangat berat terhadap
vaksin Covid-19, yaitu 43% dari kelompok kasus
dan 92% dari kelompok kontrol.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pengetahuan

Kasus Kontrol
Pengetahuan
H (%) H (%)
Tidak Baik 37 37,0 83 83,0
Baik 63 63,0 17 17,0

Tabel 3 menunjukkan bahwa pengetahuan
antara kelompok kasus dan kontrol memiliki
perbedaan, yaitu 63% dari kelompok kasus
memiliki pengetahuan baik sedangkan 83% dari
kelompok kontrol memiliki pengetahuan yang

tidak baik tentang vaksin Covid-19.

Tabel 4. Korelasi Kecemasan dengan
Pengetahuan
Variabel r P
Pengetahuan 0,589 0001

Tabel 4 menunjukkan hasil dari uji statistik

Spermank  Rank  Correlation  Coefficient
didapatkan nilai r = -0,589 dan p = 0,001, yang
artinya terdapat korelasi yang negatif antara
kecemasan dengan pengetahuan masyarakat
Aceh terkait vaksin Covid-19, dengan kekuatan

5
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korelasi yang kuat. Hal ini berarti semakin
rendah tingkat kecemasan masyarakat terkait
covid-19, semakin

vaksin maka

tinggi
pengetahuan masyarakat tentang vaksin Covid-
19 begitupun sebaliknya.

Sehingga dapat

disimpulkan  adanya hubungan  antara
kecemasan dengan pengetahuan tentang vaksin

Covid-19 pada masyarakat Aceh.

PEMBAHASAN

Hasil pada tabel 2 distribusi frekuensi
kecemasan masyarakat Aceh terkait vaksin
Covid-19, didapatkan hasil bahwa sebagian
besar responden dari kelompok kasus dan
kontrol memiliki kecemasan sangat berat
terhadap vaksin Covid-19 vyaitu 43% dari
masyarakat yang sudah vaksin (kasus) dan 92%
dari masyarakat yang belum vaksin (kontrol).
Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang
dilakukan (Yuda et al., 2021) pada 24 responden
terkait kecemasan terhadap vaksin Covid-19 di
Cilacap, didapatkan hasil 54,2% responden
mengalami kecemasan berat, 20,8% mengalami
kecemasan 25%

sedang dan megalami

kecemasan ringan.

Sumber kecemasan yang dirasakan
masyarakat terkait vaksin Covid-19 berasal dari
keamanan dan kefektivitas vaksin, kurangnya
kepercayaan masyarakat pada layanan kesehatan,
takut efek samping dari vaksin, dan kurangnya

pengetahuan masyarakat terkait virus Covid-19

yang dapat dicegah dengan vaksinasi (Halpin &
Reid, 2019). Perasaan cemas ini dapat membuat
masyarakat menjadi ragu dan tidak bersedia
untuk mengikuti program vaksinasi (Freeman et

al., 2022).

Fakta dilapangan menunjukkan masih

adanya masyarakat yang menolak untuk
melakukan vaksin dengan berbagai alasan dan
menolak untuk ambil bagian dalam program
vaksinasi. Akibat dari kecemasan yang dirasakan
masyarakat menimbulkan hambatan untuk
terciptanya herd immunity (kekebalan kelompok)

untuk melawan virus Covid-19 (Liu et al., 2020).

Penelitian (Odriozola-Gonzalez et al,,
2020) yang dilakukan di Spanyol mendukung hasil
penelitian ini. Hasilnya 21,34% responden
mengalami kecemasan sedang dan berat terkait

vaksin Covid-19. Informasi yang diperoleh oleh

masyarakat akan  mempengaruhi  tingkat
kecemasan  dari  masyarakat. = Sedangkan
kecemasan berhubungan dengan vaksinasi

disebabkan oleh efek samping yang ditimbulkan

setelah proses vaksinasi.

Catatan WHO (2021), menyatakan
dampak psikologis utama dari program vaksinasi
yang dirasakan oleh masyarakat adalah panic
buying, fenomena disaat masyarakat merasakan
kecemasan berat akibat ancaman dan ketakutan
dari vaksin Covid-19 ditambah dengan adanya

beredar berita hoax terkait vaksin Covid-19.
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Hasil pada tabel 3 distribusi frekuensi
pengetahuan masyarakat Aceh terkait vaksin
Covid-19, didapatkan hasil bahwa pengetahuan
masyarakat yang sudah vaksin (kasus) 63% jauh
lebih baik dari pengetahuan masyarakat yang
belum melakukan vaksinasi (kontrol) 17%. Hasil ini
sejalan dengan penelitian (Wang et al., 2020),
menyatakan pengetahuan dari responden yang
baik terhadap tujuan dan manfaat dalam
pemberian vaksin serta mempercayai vaksin
Covid-19 aman dapat mempengaruhi kesediaan

responden untuk ikut serta dalam program

vaksinasi.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Febriyanti (2021) di Kota Surabaya,
kurangnya pengetahuan responden mengenai
indikasi dan kontraindikasi pengunaan vaksin
Covid-19 masih tergolong cukup (56-75%) dan
kurang (<56%). Pengetahuan masyarakat
terhadap vaksin Covid-19 adalah aspek yang
penting untuk dapat meningkatkan kesediaan dari
masyarakat untuk terlibat aktif dalam program

vaksinasi (Li et al., 2020).

Faktor yang mempengaruhi pengetahuan
salah satunya adalah tingkat pendidikan dan
belum pernah terpapar informasi, sama halnya
seperti informasi tentang vaksin Covid-19.
Sumber informasi yang didapat masyarakat dapat
berasal dari media cetak, petugas kesehatan, dan
juga media online (Lazarus et al., 2021). Sehingga

dapat disimpulkan, perlunya masyarakat

memahami tentang keakuratan dari informasi
yang benar terkait vaksin Covid-19. Hasil survei
yang dilakukan pada 19 negara didapatkan 71,5%
masyarakat bersedia untuk divaksin dengan
tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap vaksin

setelah memperoleh informasi dari pemerintah.

Informasi yang akurat dan terpercaya
dapat membantu masyarakat dalam memahami
pentingnya vaksin Covid-19 dan merencanakan
tindakan yang tepat, sebaliknya masyarakat yang
salah  akan

mendapatkan informasi

yang
mendapatkan respon kecemasan yang dapat
menghampat  respon masyarakat  untuk
mengambil tindakan yang tepat dalam melindungi

diri mereka dan orang lain (Sallam et al., 2020).

Hasil pada tabel 4 korelasi kecemasan
dengan pengetahuan tentang vaksin Covid-19
didapatkan hasil uji statistk nilai p = 0,001 yang
berarti terdapat hubungan yang kuat antara
kecemasan dengan pengetahuan, sehingga
disimpulkan bahwa kecemasan masyarakat Aceh
terkait vaksin  Covid-19

tergantung pada

pengetahuan vyang didapatkan masyarakat
terhadap vaksin Covid-19. Hasil ini didukung oleh
penelitian (Cao et al, 2020) menyebutkan
kecemasan yang dirasakan oleh mahasiswa akibat
dari vaksin Covid-19 diduga berhubungan dengan
pengetahuan yang rendah dari mahasiswa terkait
program vaksinasi. Masyarakat yang memiliki
tidak

pengetahuan yang rendah sering kali

mampu memahami dan berpikir rasional terkait
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keamanan dan efektivitas dari vaksin.

Dalam hal ini, peneliti berasumsi untuk

mengatasi kecemasan dan penolakan vyang
mungkin terjadi di lingkungan masyarakat terkait
program vaksinasi yang sedang dijalankan oleh
pemerintah, seharusnya pemerintah lebih
mensosialisasikan dan mengenalkan program
vaksinasi kepada masyarakat dengan berbagai
metode dan pendekatan yang lebih khusus.
Masyarakat Indonesia yang memiliki beragam
kebudayaan, keyakinan dan kepercayaan
membutuhkan berbagai metode yang berbeda
anatara yang satu dengan yang lainnya serta
dapat menyesuaikan dengan nilai-nilai yang

dianut oleh masyarakat, sehingga tingkat
keberhasilan pemerintah dalam menyampaikan
terkait vaksin  Covid-19

informasi dapat

terlaksana.

Keuntungan lain yang diperoleh adalah
pemerintah dapat memberantas virus Covid-19
dengan telah terciptanya herd immunity. Untuk
itu dibutuhkannya kerja sama antar tenaga
kesehatan, pemerintah daerah, dan pemerintah
dalam hal kesediaan

pusat meningkatkan

masyarakat untuk divaksinasi.

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan

bahwa tingkat kecemasan antara kelompok kasus

dan kontrol memiliki perbedaan, kelompok kontr

kontrol (masyarakat belum vaksin) mengalami
kecemasan lebih tinggi dari kelompok kasus
(masyarakat sudah vaksin). Sedangkan tingkat
pengetahuan dari masyarakat Aceh terhadap
vaksin Covid-19 dari kelompok kasus lebih baik
dari kelompok kontrol. Berdasarkan hasil uji
statistik yang telah dilakukan didapatkan hasil
terdapat hubungan yang kuat antara kecemasan
dengan pengetahuan tentang vaksin Covid-19

pada masyarakat Aceh.

Terkait dari hasil penelitian ini, maka
peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnya
dapat meneliti lebih dalam

agar tentang

karakteristik responden dan menambahkan
variabel lain yang berhubungan dengan faktor
yang dapat meminimalkan kecemasan vyang
dirasakan masyarakat serta melakukan penelitian
lebih luas di Provinsi Aceh pada masyarakat

terkait vaksin Covid-19.
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